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ABSTRAK 

Di era digital, kemajuan teknologi internet telah mengubah gaya hidup dan budaya masyarakat secara 

signifikan, terutama dalam bidang komunikasi. Pelatihan e-marketing ini bertujuan untuk memperkenalkan 

platform e-marketing, memahami sistem pemasaran dalam konteks e-marketing, dan mengidentifikasi 

keuntungan e-marketing. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, dan praktik. Luaran pelatihan ini 

adalah peningkatan keterampilan entrepreneurship yang kreatif dan inovatif di kalangan mahasiswa 

Matematika Universitas PGRI Ronggolawe. Data pretest dan posttest menunjukkan peningkatan pemahaman 

mahasiswa yang signifikan, dengan peningkatan skor benar dari 54% menjadi 96%. 

Kata kunci : Digital; E-Marketing; Enterpreneur 

PENDAHULUAN 

Di era digital yang ditandai dengan kemajuan pesat teknologi dan informasi, transformasi di 

berbagai sektor ekonomi menjadi suatu hal yang tidak terelakkan. Perubahan ini tidak hanya 

membuka peluang baru, tetapi juga menciptakan tantangan bagi wirausahawan muda, yang 

memegang peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi global yang berkelanjutan 

(Fossen & Sorgner, 2021; Huda, 2021; Mavlutova et al., 2020; Tugiah & Jamilus, 2022; Wijaya, et 

al., 2021). Perubahan lanskap ekonomi ini memberikan dampak besar pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia kerja, khususnya dalam bidang kewirausahaan yang berkaitan erat 

dengan pemasaran (Mardiana et al., 2024; Hanidah et al., 2024). 

Pemasaran melalui media sosial, sebagaimana diungkapkan oleh Wibowo dan Priansa (2017), 

memungkinkan perusahaan untuk memahami kebutuhan pelanggan dengan lebih mendalam, 

sehingga dapat membangun hubungan yang lebih efektif dan efisien. Kemudahan dalam 

menyebarkan informasi melalui platform media sosial menuntut perusahaan untuk menyajikan 

konten yang menarik dan relevan agar dapat meningkatkan keterlibatan publik (Saputra et al., 2021). 

Hal ini mendorong pergeseran dari pemasaran konvensional ke pemasaran digital, yang 

memanfaatkan platform populer seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan lainnya sebagai saluran 

untuk menarik konsumen dan meningkatkan minat beli (Arieantony & Matusin, 2023). 

TikTok mengalami pertumbuhan popularitas yang pesat. TikTok tidak hanya digunakan sebagai 

platform berbagi informasi, foto, atau video, tetapi juga dimanfaatkan untuk berjualan dan 

berbelanja, sebuah tren yang dikenal sebagai online shop (Aruan, 2024). Hal ini terlihat dari data 

databoks.katadata.co.id yang menempatkan Indonesia sebagai salah satu dari 10 negara dengan 

jangkauan iklan TikTok terluas pada Januari 2024. Indonesia sendiri memiliki jangkauan iklan 

sebesar 126,83 juta, berada di urutan kedua setelah Amerika Serikat (Cindy, 2024). Perkembangan 

TikTok menghadirkan fitur baru yang inovatif, yaitu TikTok Shop (Adawiyah, 2020), sebuah 

platform e-commerce yang terintegrasi langsung dalam aplikasi. TikTok Shop hadir sebagai solusi 

social e-commerce yang menggabungkan kegiatan promosi, penjualan, dan pembelian dalam satu 

platform.  

Namun, di tengah pesatnya perkembangan ini, banyak wirausahawan pemula yang masih 

menghadapi kendala dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan yang kreatif dan inovatif (Afshan 
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et al., 2021; Saputri & Himam, 2015). Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain 

keterbatasan akses terhadap pelatihan kewirausahaan yang terstruktur, kurangnya pengetahuan 

tentang strategi inovasi, serta kesulitan dalam mengadopsi teknologi untuk bisnis (Aulia et al., 2023; 

Rajagukguk, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, 

salah satunya melalui pelatihan e-marketing yang bertujuan untuk mencetak wirausahawan muda 

yang kreatif dan inovatif, khususnya di kalangan mahasiswa Program Studi Matematika Universitas 

PGRI Ronggolawe Tuban. 

Pelatihan digital marketing merupakan solusi yang menjanjikan dalam menjalankan bisnis, 

karena memungkinkan kegiatan pemasaran atau promosi produk menggunakan media digital atau 

internet (Sa & Rohmah, 2021; Komarudin & Irawati, 2024). Melalui pelatihan ini, diharapkan 

mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan menjadi wirausahawan yang tidak hanya kreatif, 

tetapi juga inovatif, dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi pendukung kegiatan e-marketing, 

khususnya TikTok. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan dilaksanakan pada 18 Juli 2024 di Laboratorium Matematika Universitas PGRI 

Ronggolawe Tuban dengan tema “Pelatihan E-Marketing untuk Mewujudkan Entrepreneur 

Muda yang Kreatif dan Inovatif”. Target peserta adalah 28 mahasiswa Program Studi 

Matematika FMIPA. Pelaksanaan Pelatihan E-Marketing untuk mahasiswa Universitas PGRI 

Ronggolawe Tuban meliputi: 

1. Metode Pelatihan: Kombinasi antara ceramah, diskusi, dan praktik. 

• Ceramah dan diskusi digunakan untuk memberikan pemahaman tentang sistem dan 

manfaat E-Marketing, serta pengenalan platform E-Marketing. 

• Praktik berupa demonstrasi penggunaan aplikasi untuk promosi produk. 

2. Evaluasi: Efektivitas pelatihan diukur melalui pretest dan posttest menggunakan aplikasi 

Quizizz. 

 

HASIL YANG DICAPAI 

Program Pelatihan E-Marketing ini didesain untuk mengembangkan semangat kewirausahaan 

yang kreatif dan inovatif di antara mahasiswa Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. Rangkaian 

kegiatan pelatihan, meliputi pretest, pelatihan e-marketing (ceramah dan diskusi), dan posttest. 

Tampilan halaman web untuk sesi pretest dan posttest dilaksanakan melalui aplikasi Quizziz, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Website pelaksanaan di aplikasi Quizziz 

 

 

1. Pelaksanaan Pretest 

Sesi pretest dilaksanakan di awal program pelatihan. Sesi ini berlangsung selama 5 menit 

dengan 10 pertanyaan yang berkaitan dengan materi E-Marketing. Analisis awal dari hasil 
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pretest ditunjukkan pada Gambar 2. Dari 28 responden, didapatkan bahwa 15 mahasiswa 

menjawab dengan benar, 13 mahasiswa menjawab salah, dan tidak ada soal yang tidak dijawab. 

Ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa mengenai e-marketing masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan tingkat akurasi sekitar 54% mahasiswa yang 

menunjukkan pemahaman terkait e-marketing. 

 

 
Gambar 2. Analisis jawaban pretest di aplikasi Quizziz 

 

2. Pelatihan E-Marketing 

Sasaran dari pelatihan e-marketing ini adalah untuk membentuk mahasiswa dengan 

kompetensi kewirausahaan yang memadai, sehingga termotivasi untuk berkreasi dan berinovasi 

dalam dunia bisnis. Setelah mengikuti pelatihan, diharapkan mahasiswa dapat mengalihkan 

pemanfaatan perangkat digital ke arah yang lebih produktif, yaitu menyusun perencanaan usaha 

yang terstruktur dengan memanfaatkan aplikasi pendukung e-marketing. 

Pelatihan E-Marketing ini terdiri dari dua fase utama: sesi penyampaian materi melalui 

metode ceramah dan diskusi, serta sesi praktik penggunaan aplikasi pendukung e-marketing. Pada 

fase pertama, mahasiswa mendapatkan materi dasar mengenai kewirausahaan, meliputi pemahaman 

dan keuntungan berwirausaha dalam konteks digital marketing, strategi pengembangan digital 

marketing, serta cara membuat akun media sosial yang terdaftar di platform marketplace untuk 

mendukung pengembangan usaha. Mahasiswa yang belum memiliki usaha disarankan untuk 

menjadi dropshipper atau reseller. Dengan berperan sebagai dropshipper atau reseller, mahasiswa 

tidak perlu mengeluarkan modal awal untuk memulai bisnis. Model ini sangat ideal bagi wirausaha 

pemula yang ingin memasuki dunia bisnis. Berikut adalah skema kewirausahaan dalam menjalankan 

bisnis sebagai dropshipper atau reseller.  

 

 
Gambar 3. Skema Reseller dan Dropship 

(Sumber: https://belajarbisnisyuu.wordpress.com/) 

 

Model bisnis Reseller dan Dropshipper menawarkan keuntungan bagi pelaku usaha 

pemula karena meminimalkan kebutuhan modal awal, memungkinkan ekspansi jangkauan 

pemasaran, dan hanya memerlukan pembagian laba dengan pihak Reseller dan Dropshipper. 
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Pelatihan ini mengimplementasikan dua pendekatan, yaitu presentasi materi dan forum diskusi, 

sehingga peserta dapat berpartisipasi secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan 

 

Fase kedua dari kegiatan pelatihan ini menekankan pada praktik 

aplikasi marketplace dalam strategi pemasaran. Marketplace adalah sebuah platform yang 

dapat dioptimalkan untuk aktivitas jual beli daring. Contoh marketplace yang umum 

dimanfaatkan dalam digital marketing, meliputi TikTok, Tokopedia, Shopee, Lazada, 

Bukalapak, dan Blibli.com. Dalam pelatihan ini, TikTok menjadi studi kasus yang 

dipresentasikan. Langkah-langkah penggunaan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna melakukan registrasi pada Aplikasi Shopee/Mulai Berjualan melalui situs 

Shopee/Mendaftar di TikTok Seller Centre, atau dengan memenuhi syarat minimum 1000 

pengikut. 

2. Pengguna mengaktifkan fitur showcase atau "keranjang kuning." 

3. Pengguna mengunggah daftar produk yang akan dijual. 

4. Selanjutnya, pengguna menambahkan informasi rekening bank. 

5. Pengguna memverifikasi dan menarik dana dari saldo penjualan. 

 

Gambar 5 menunjukkan ilustrasi tampilan marketplace pada akun TikTok yang dapat 

diimplementasikan sebagai media dalam mengembangkan usaha yang dijalankan. 

Sepanjang sesi pelatihan, mahasiswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh materi digital marketing yang disajikan mudah dipahami dan menawarkan potensi yang 

signifikan, didukung oleh ketersediaan akses internet yang memungkinkan usaha yang 

dijalankan memiliki konektivitas tanpa batasan geografis. 
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Gambar 5. Illustrasi tampilan marketplace pada akun TikTok 

 

 

3.  Pelaksanaan Postest 

Sesi posttest diselenggarakan pada penghujung pelatihan. Sesi ini berlangsung selama 10 

menit dan terdiri dari 20 pertanyaan yang mencakup materi E-Marketing yang telah 

dipresentasikan. Hasil evaluasi akhir ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Analisis jawaban posttest di aplikasi Quizziz 

 

Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap E-Marketing, 

dengan tingkat akurasi jawaban sekitar 96% mahasiswa menunjukkan penguasaan materi. 
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Berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest, terdeteksi peningkatan pemahaman 

mahasiswa sebesar 42%. 

 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan E-Marketing ini dirancang untuk mengarahkan generasi muda, khususnya 

mahasiswa Program Studi Matematika Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, menuju 

pemanfaatan teknologi yang konstruktif. Selain itu, diharapkan mahasiswa mampu 

mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam mengimplementasikan aplikasi 

website/platform E-Marketing, sehingga mampu memberikan dampak positif bagi diri sendiri 

maupun masyarakat luas. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 

peningkatan signifikan dalam pemahaman mahasiswa selama pelatihan, mencapai 42%. Hal ini 

tercermin dari perbandingan tingkat keberhasilan pada pretest, yaitu 54% jawaban benar, 

dengan hasil posttest yang mencapai 96% jawaban benar.  
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